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PRARANCANGAN PABRIK ALUMUNIUM SULFAT DARI ASAM SULFAT 




Prarancangan pabrik Alumunium sulfat bertujuan untuk memasok kebutuhan 
Alumunium Sulfat secara domestik. Aluminium sulfat Al2(SO4)3 yang lebih dikenal dengan 
tawas merupakan salah satu bahan kimia yang diperlukan untuk pengolahan air di PDAM dan 
berbagai macam kegiatan industri. makanan dan minuman.  
Proses yang digunakan untuk pembentukan Alumunium Sulfat menggunakan reaksi 
heterogen fase cair dan padat yang menghasilkan produk samping Na2SO4, FeSO4 dan Fe. 
Proses reaksi berlangsung di dalam reaktor CSTR/RATB. Reaksi terjadi pada suhu 90 
0
C 
dengan tekanan 1 atm selama 180 menit dengan konversi raksi didalam reaktor sebesar 85 %, 
reaksi ini bersifat eksotermis dan berjalan searah. Produk alumunium sulfat yang dihasilkan 
sebanyak 3.156.5656 kg/jam, untuk menghasilkan produk sesuai perhitungan, maka 
dibutuhkan bahan baku asam sulfat sebanyak  4.747.003 kg/jam dan kaolin sebanyak 
1.646,9195 kg/jam. Unit pendukung proses (utilitas) meliputi penyediaan air pendingin 
18.539,8128 kg/jam, air untuk kebutuhan steam sebesar 540,8879 kg/jam yang di produksi 
dari boiler dengan bahan bakar solar sebesar 79,014 L/jam, air untuk sanitasi sebesar 
2.099,0872 kg/jam. Pabrik alumunium sulfat ini membutuhkan listrik sebesar 406,610 
disediakan dari PLN dan disediakan sebuah generator set sebagai cadangan. Kebutuhan 
udara tekan sebesar 30 m
3
/jam. Pabrik ini direncanakan berdiri di Karawang, Jawa Barat pada 
tahun 2020 dengan luas 23.780 m
2
 dengan jumlah karyawan sebanyak 158 orang.  
Dari analisis ekonomi terhadap pabrik Alumunium Sulfat menunjukkan keuntungan 
sebelum pajak Rp 90.900.115.811 per tahun setelah dipotong pajakkeuntungan mencapai Rp 
68.175.086.858. Percent Return On Investment (ROI) sebelum pajak 38,77% dan setelah 
pajak 29,08%. Pay Out Time (POT) sebelum pajak 2,05 tahun dan setelah pajak 2,56 tahun. 
Break Even Point (BEP) sebesar 47,78% dan Shut Down Point (SDP) sebesar 27,97% dan 
Discounted Cash Flow (DCF) terhitung sebesar 43,17%. Dari data analisis kelayakan di atas 
disimpulkan, bahwa pabrik ini menguntungkan dan layak untuk didirikan. 
 





















Alumunium sulphate factory aims to supply alumunium Suphate needs domestically. 
Alumunium sulphate Al2(SO4)3 known alum is one of the necessary chemicals for water 
treatment in waterworks and a variety of industry events, food an drinks. 
The process used for the formation of alumunium sulphate using heterogeneous phase 
reaction liquid and solid which produces a by product of Na2SO4, FeSO4 and Fe. Reaction 
process taking place in the reactor CSTR/RATB. The reacrion occurs at a temperature of 90 
O
C whith pressure 1 atm for 180 minutes with conversion in reaction of 85%, it is an 
exothermic reaction an direct running. Alumunium sulphate products are produced as much 
as 3.156,5656 kg/hour, to produce appropriate calculation then it takes as much sulfuric acid 
raw materials 4.747,003 kg/hour and kaolin as much as 1.646,9195 kg/hour. The supporting 
unit processes (utilities) include provision of water cooling 18.539,8128 kg/hour, water steam 
for the needs of 540,8879 kg/hour which in the production of diesel fuel with boilers of 
79,014 Liter/hour, water for sanitation of 2.099,0872 kg/hour. Aluminium sulphate factory 
needs electricity of 406,610 kW provided from PLN and provided a generator set as a 
backup. Compressed air requirement of 30 m
3
/hour. This factory is planned to stand at 
karawang, West Java, by 2020 with the number of employess with 23.780 m
2
 as much as 158 
people. 
Economic analysis of alumunium sulphate factory demonstrated against a profit 
before tax of Rp 90.900.115.811 per year after the cut profit reacher Rp 68.175.086.858. 
Return on Investment (ROI) before tax 38,77%, after tax 29,08%. Pay Out Time (POT) 
before tax 2,05 years dan after tax 2,56 years. Break even Point (BEP) of 47,78%, Shut Down 
Point (SDP) of 27,97% and Discounted Cash Flow (DCF) accounting of 43,17%. Feasibility 
analysisi of the data above, it was concluded that the factory is profitable and viable to set up. 
 





























  PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Pendirian Pabrik 
Setelah memasuki era pasar bebas dan pembangunan yang pesat, maka bangsa indonesia 
dihadapkan dengan situasi pembangunan yang besar agar mampu bersaing dengan negara lain 
di dunia, serta agar mampu menaikkan taraf hidup masyarakatnya. Setiap pembangunan yang 
dilakukan tentu tidak terlepas dari pembangunan industri dan industri yang akhir-akhir ini 
banyak didirikan adalah industri dalam bidang kimia. Diantara produk yang dihasilkan dari 
industri di bidang kimia adalah Aluminium Sulfat. Hal ini sangat begitu penting karena mampu 
mengurangi ketergantungan kita terhadap industri Luar Negeri serta mampu mengurangi 
pengeluaran yang dilakukan oleh negara. 
Aluminium  sulfat Al2(SO4)3 atau yang lebih dikenal dengan tawas merupakan salah satu 
bahan kimia yang diperlukan untuk pengolahan air di PDAM dan berbagai macam kegiatan 
industry antara lain industry kertas, industri cat, industry pengolahan kulit, industry makanan 
dan minuman. Aluminium sulfat mempunyai sejumlah nama trivial (nama lain yang tidak 
penting) meliputi alum, filter alum, atau paper make’s alum. Menyebut aluminium sulfat alum 
adalah secara teknisnya tidak benar karena istilah alum didefinisikan sebagai garam ganda 
dengan rumus [M(I)2(SO4)M(III)3. 24H2O], dimana N(I) = Na
+, K+, atau NH+, dan M(III) = 
Al3+, Fe3+, atau Cr3+. Namun, penggunaan umum telah menyebabkan pemakaian istilah alum 
yang tidak tepat untuk menggambarkan hydrated aluminium sulfat Al2(SO4)3. Larutan 
aluminium sulfat yang bersih dikonsentrasikan dengan cara perebusan dalam air, larutan 
terkonsentrasi ini didinginkan untuk menghasilkan hydrated aluminium sulfat tersebut. 
(Sumber: The Top Fifty Indurtride Chemicals). 
 
1.2 Kapasitas Pabrik 
Kebutuhan Kapasitas Pabrik dari Prarancangan Pabrik Aluminium Sulfat dihitung 
menggunakan beberapa pertimbangan. Diantaranya berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
dalam waktu lima tahun terakhir dengan melihat jumlah nilai ekspor dan nilai impor 

















Pertimbangan selanjutnya yang digunakan untuk menentukan kapasitas Prarancangan 
pabrik Alumunium Sulfat adalah jumlah produksi pabrik Alumunium Sulfat yang berdiri di 
Indonesia. Berikut ini adalah data pabrik dan kapasitas produksi Alumunium Sulfat dari PT. 
Lautan Luas Tbk dapat dilihat pada tabel 1.2. 








Tabel 1.3. Kapasitas Produksi Pabrik Alumunium Sulfat di Dunia 
No Negara Pabrik Kapasitas (ton/tahun) 
1 Cina Sanghai Yixin Chemical Co.,Ltd 1.000.000 
2 Hongkong Hongkong Vilia Chemical.Ltd 12.000 
3 Malaysia Yucheng Jinhe Industry Co.,Ltd 134.500 
4 Bangladesh Total Link Corporation 200.000 
  
Dari beberapa pertimbangan diatas maka dari itu jumlah kapasitas pabrik Alumunium 




(TON)   
JUMLAH IMPOR 
(TON)  
1 2010 22.335,000 247,188 
2 2011 41.202,714 215,894 
3 2012 63.537,782 463,082 
4 2013 59.831,413 243,369 
5 2014 52.644,028 200,823 
No Pabrik Kapasitas (ton/tahun) 
1 PT. Dunia Kimia Utama 30.000 
2 PT. Indonesia Acid Industri 44.600 
3 PT. Liku Telaga 161.400 
4 PT. Mahkota Indonesia 45.000 
5 PT. Aktif Indonesia Indah 20.868 
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1.3 Penentuan Lokasi Pabrik 
Lokasi Pabrik Aluminium Sulfat dengan kapasitas 25.000 ton/tahun di rencanakan akan 
didirikan di Karawang Jawa Barat, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut antara lain 
ketersediaan bahan baku, dekat dengan daerah pemasaran, penyediaan utilitas, tenaga kerja 
yang memadahi dan sarana transportasi yang strategis untuk mendukung berdirinya pabrik 
secara baik. 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Aluminium Sulfat digunakan sebagai koagulan dalam air dan pengolahan air limbah, 
salah satunya pengolahan air pada proses industri pulp dan kertas. Aluminium Sulfat dapat 
menjernihkan air karena ketika Aluminium Sulfat ditambahkan dalam air maka muatan positif 
yg terdapat pada Aluminium Sulfat menyerap dan menetralisir muatan negatif dari air sehingga 
akan terbentuk koagulan koagulan yang dapat disaring dan menghasilkan air yg jernih dan 
dapat dimanfaatkan  (Kirk & Othmer, 1997). 
Proses pembuatan Alumunium Sulfat ada beberapa proses, diantaranya proses Kaolin 
dan Asam Sulfat serta proses Guilini. Untuk kelebihan dan kekurangan pasa setiap proses dapat 
dilihat pada tabel 1.4 
Tabel 1.4. Perbandingan Proses Pembuatan Alumunium Sulfat 








1. Bahan baku di Indonesia 
cukup melimpah 
2. Kemurnian produk yaitu 85 
% 
3. Kondisi Operasi dengan 
tekanan 1 atm dan suhu 90C  






1. Konversi yang dihasilkan 
80% 
1. Kondisi operasi tekanan 
5-6 atm suhu 170 OC 
2. Bahan baku suit 
didapatkan 
3 Proses Basah 1. Kondisi Operasi dengan 
tekanan 1 atm dan suhu 1-
105-110 C 
2. Proses didalam reaktor 
berjalan sangat lama 




Dari proses proses di atas dipilih proses pembuatan aluminium sulfat dari kaolin dan 
asam sulfat. Meskipun paada proses pembuatan alumunium sulfat dari asam sufat dan kaolin 
prosesnya terjadi secara eksotermis maka dapat ditambahkan pendingin untuk meminimalkan 
suhu. 
1.5 Kegunaan Produk 
Aluminium sulfat merupakan kristal putih yg memiliki fungsi sebagai berikut, yaitu : 
1. Sebagai kontrol pH dari pengolahan air.  
2. Sebagai isolasi atau penyekatan selulosa.  
3.  Sebagai bahan pengendap pada proses buangan dan penanganan air minum.  
4.  Sebagai zat kimia penyamak kulit, dalam hal ini kulit hewan yg digunakan sebagai 
produk siap pakai. 









































2.1 Dasar Reaksi 
Proses pembuatan Alumunium Sulfat adalah dengan mencampurkan kaolin dengan asam 
sulfat. Berikut ini reaksi yang terjadi saat pembentukan alumunium sulfat: 
Al2O3 + 3H2SO4    Al2 (SO4)3 + 3H2O................................................(2.1) 
2.2 Kondisi Operasi 
Reaksi utama yang menghasilkan alumunium sulfat adalah reaksi padat cair. Reaksi 
berjalan selama 180 menit pada suhu 90 oC dengan konversi reaksi sebesar 85 %. Perbandingan 
mol reaktan (kaolin:asam sulfat adalah 1:3 dimana asam sulfat dibuat berlebih karena konversi 
alumunium sulfat akan meningkat apabila konversi asam sulfat meningkat. 
2.3 Tinjaun Thermodinamika 
Tinjauan secara termodinamika ditujukan untuk mengetahui sifat reaksi 
(eksotermis/endotermis) dan arah reaksi (reversibel/irreversibel). Untuk menentukan reaksi 
eksotermis atau endotermis, panas reaksi dapat dihitung dengan perhitungan panas 
pembentukan standar (ΔHf° pada P = 1 atm dan T = 25°C) (Yaws, 1999). 
Dari reaksi pembuatan aluminium ditinjau dari reaksi kesetimbangan. Adapun reaksi 
utama pembuatan aluminium sulfat : 
       Al2O3 + 3H2SO4  Al2(SO4)3 + 3H2O.............................................................(2.2) 
ΔHf°298  dan ΔGf° 298 dapat dilihat padal tabel 2.1 Sebagai berikut :  
Tabel 2.1 Harga 𝜟𝐇𝐨𝐟 𝟐𝟗𝟖 dan 𝜟𝐆
𝐨
𝐟 𝟐𝟗𝟖 
Komponen 𝛥Hof 298 (Kkal/mol) 𝛥G
o
f 298 (Kkal/mol) 
Al2O3 -399,099 -376,780 
H2SO4 -193,690 -164,930 
Al2(SO4)3 -893,900 -759,300 
Air -57,798 56,690 
 
a. Panas reaksi standar (ΔHr°) 
∆Hor= ∑ ∆H
o












∆Hor = [(-893,9) + 3(-57,7979)] – [(-399,099) + 3 (-193,69)] 
∆Hor = -87,1245 Kkal/mol 
Karena ΔHr° bernilai negatif maka reaksi bersifat eksotermis. 
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b. Konstanta kesetimbangan (K) pada keadaan standar 
𝛥Gof = - RT ln K 
Di mana: 
𝛥Gof = energi Gibbs pada keadaan standar (T=298 K, P= 1 atm), K kal/mol 
∆Hor= panas reaksi, K kal/mol 
K   = konstanta kesetimbangan 
T   = suhu standar = 298 K 
R   = tetapan gas ideal 






= (∆Gf°Al2(SO4)3  + ∆Gf°Air) – (∆Gf° Al2O3 + ∆Gf°H2SO4) 
= ((-759,3) + 3(-56,6899)) – ((-376,780) + 3(-164,93)) 
= -57,7997 kkal/mol 









kmol K x 298 K
= 23,3291 
K298 = 1,3543 x 10
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K1 = konstanta kesetimbangan pada 298 K 
K2 = konstanta kesetimbangan pada suhu operasi 
T1 = suhu standar (25
oC = 298 K) 
T2 = suhu operasi (90
oC = 363 K) 
R = tetapan gas ideal = 1,98 Kkal/Kmol 














K2 = 3,7509 𝑥 1021 
Karena harga konstanta kesetimbangan sangat besar, maka reaksi berjalan 





2.4 Tinjauan Kinetika 
Reaksi Al2O3 dan H2SO4 merupakan reaksi padatan yang ukuran partikelnya kecil dengan 
cairan. Reaksi pembentukan Al2(SO4)3 dari Al2O3 dan H2SO4 merupakan reaksi orde 2. (Kirk 
& Othmer, 1997) 
          Reaksi:  Al2O3 + H2SO4                  Al2(SO4)3+ 3H2O ..................................................(2.3) 
Dari data waktu tinggal pembentukan alumunium sulfat di dalam reactor adalah 3 jam, 
dengan perbandingan mol Al2O3 dan H2SO4 = 1 :3, konversi reaksi 85%. Dari waktu reaksi 
dapat ditentukan tinjauan kinetika, sesuai dengan konversi reaksi, sehingga dimensi reaktor 
yang meliputi volume, diameter dan tinggi akan terhitung. (Kirk & Othmer, 1997). 
Untuk menghitung nilai kinetika reaksi dapat digunakan persamaan sebagai berikut : 
             −𝑟𝐴 = k.𝐶𝐴
2
              …………………………...................(2.4) 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, dapat diperoleh nilai kinetika reaksi sebesar 1,889 
L/mol.jam. 
2.5 Deskripsi Proses 
Proses pembuatan aluminium sulfat dibagi atas 3 tahap yaitu : 
a. Tahap persiapan bahan baku 
Bahan baku H2SO4 disimpan dalam tangki penyimpanan tekanan 1 atm dan suhu 30°C 
dalam kondisi cair. kemudian di alirkan ke dalam reaktor. Kemudian bahan baku Al2O3 
disimpan didalam gudang penyimpanan Al2O3 pada tekanan 1 atm dan suhu 30°C. Dari 
gudang penyimpapan kemudian dimasukkan kedalam Hopper. Selanjutnya dari Hopper 
dimasukkan ke dalam reaktor. 
b. Tahap reaksi 
Pada tahap ini berfungsi untuk mereaksikan antara bahan baku Al2O3dan H2SO4 di 
dalam reaktor. Reaksi yang terjadi di dalam reaktor: 
Al2O3 + 3H2SO4 Al2 (SO4)3 + 3H2O..................................................(2.5) 
Jenis reaktor yang digunakan adalah CSTR/RATB pada suhu 90°C, tekanan 1 atm 
dan konversi reactor sebesar 85%. Untuk mempertahankan suhu di dalam reaktor agar 
tetap 90°C, maka reactor dilengkapi dengan pendingin yang berupa koil. Produk reaksi 
yang berupa cairan dan padatan kemudian dipisahkan di dalam centrifuge (H-120) pada 
suhu 90°C dan tekanan sebesar 1 atm. kemudian di alirkan menuju kristalizer (S-130) 
untuk di kristalkan. Selanjutnya masuk menuju centrifuge (H-140) untuk memisahkan 
cairan yang masih terdapat pada alumunium sulfat. Dari centrifuge (H-140) kemudian 
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alumunium sulfat masuk ke dalam rotary dryer (B-150) untuk mengeringkan kristal 
alumunium sulfat. 
c. Tahap penanganan produksi (produk) 
Pada tahap ini bertujuan untuk memisahkan Alumunium Sulfat dari air dan sisa reaktan 
lainnya sehingga diperoleh produk Alumunium Sulfat dalam bentuk kristal. Produk 
keluaran reaktor dialirkan menuju ke centryfuge yang berfungsi memisahkan produk 
keluaran reaktor dengan air dan sisa reaktan. Selanjutnya dari Centrifuge  akan di 
dibawa menuju kristalizer untuk mengkristalkan alumunium sulfat. Setelah di 
kristalkan alumunium sulfat masuk ke centrifuge untuk memisahkan alumunium sulfat 
dengan reaktan yang berbentuk cairan. Produk yang keluar centrifuge berupa 
alumunium sulfat. Selanjutnya kristal yang sudah terbentuk akan di keringkan di rotary 





























Kode   : H-120 
Fungsi   : Memisahkan padatan dan cairan dari produk yang dihasilkan 
reaktor-02. Input sebanyak 6.321,322 kg/jam. Output cairan 
sebanyak 4.881,6398 kg/jam, padatan sebanyak 1.439,6927 
kg/jam. 
Tipe   : Sedimenting centrifuge nozzle discharge 
Bahan   : Stainless stell SA 167 Grade 3,Type 304 18Cr-8Ni Kondisi 
operasi  : 1. Temperatur : 90 oC 
  2. Tekanan : 1 atm 
Kecepatan  : 5,1582 m3/jam 
Power   : 20 Hp 
Putaran  : 10.000 rpm 
Diamaeter bowl  : 10 in 
Panjang bowl  : 30 in 
Harga  : $32.600 
3.1.2. Centrifuge-02 
Kode  : H-140 
Fungsi   : Memisahkan antara padatan dan cairan produk yang dihasilkan 
kristalizer. Input centrifuge-02 sebanyak 4.881,6298 kg/jam. 
Output padatan sebanyak 3.347,9519 kg/jam dan cairan 
sebanyak 1.533,6779 kg/jam. 
Tipe   : Sedimenting centrifuge nozzle discharge 
Bahan   : Stainless stell SA 167 Grade 3,Type 304 18Cr-8Ni Kondisi 
operasi  : 1. Temperatur  : 40 oC 
    2. Tekanan   : 1 atm 
Kecepatan  : 2,98835  m3/jam 
Power   : 40 Hp 
Putaran  : 6.250 rpm 
Diamaeter bowl  : 16 in 
Panjang bowl  : 32 in  
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Harga  : $54.800 
3.2.  Kristalizer 
Kode  : S-130 
Fungsi : Mengkristalkan Al2(SO4)3 1.443,6752 kg/jam dan H2O 
sebanyak 2.062,5598 kg/jam menjadi Al2(SO4)3.18H2O 
3.218,2851 kg/jam. 
Tipe  : Swenson walker cristalyzer 
Bahan  : Stainless Steel type 304 
Rate volumetric : 4.881,6198 kg/jam 
Kapasitas volume : 1,71178 ft3/menit 
Panjang : 20 ft 
Diameter : 2,43426 ft 
Luas penampang   : 7,703 ft2 
Power pengaduk  : 1 Hp 
Harga  : $63.300 
3.3.  Reaktor 
3.3.1. Reaktor-01 
Kode  : R-110 
Fungsi : Mereaksikan H2SO4  4.747 kg/jam dengan Al2O3 sebanyak 
1.646.919 kg/jam menjadi Al2(SO4)3 sebanyak 1.192,4259 
dengan konversi reaksi sebesar 61%. 
Tipe  : Reaktor Alir Tangki Berpengaduk (RATB) 
Bahan Kontruksi  : Stainless Stell 
Kondisi operasi  : 1. Temperatur : 90°C 
    2.Tekanan  : 1 atm 
Kapasitas  : 3.447,160 L 
Tekanan Desain  : 19,7 psi 
Dimensi Silinder 
Diameter dalam  : 1,8161 m 
Diameter luar  : 1,8288 m 
Tinggi  : 1,8161 m 
Tebal  : 1/4 in 
Tutup 
Jenis  : Torispherical Dished head 
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Tebal  : 1/4 in 
Tinggi  : 0,3072 m 
Tinggi Reaktor total  : 2,5162 m 
Pengaduk 
Jenis  : Six Blade Disk 
Jumlah  : 2 buah 
Diameter  : 0,605 m 
Kecepatan  : 105,2  rpm 
Power  : 6,26 Hp 
Koil 
Tinggi Lilitan Koil  : 1,479 m 
Jumlah Lilitan Koil  : 12 Lilitan 
Harga  : $97.600 
3.3.2. Reaktor-02 
Kode  : R-111 
Fungsi  : Mereaksikan H2SO4 sebanyak 4.747,00 kg/jam dengan 
Al2O3 sebanyak 1.646.919 kg/jam menjadi Al2(SO4)3 
sebanyak 1.375,3949 kg/jam dengan konversi reaksi sebesar 
24%. 
Tipe  : Reaktor Alir Tangki Berpengaduk (RATB) 
Bahan Kontruksi  : Stainless Stell 
Kondisi operasi  : 1. Temperatur : 90°C 
    2. Tekanan : 1 atm 
Kapasitas  : 4.136,59 L 
Tekanan Desain  : 19,7 psi 
Dimensi Silinder 
Diameter dalam  : 1,8161 m 
Diameter luar  : 1,8288 m 
Tinggi  : 1,8161 m 
Tebal  : 1/4 in 
Tutup 
Jenis  : Torispherical Dished head 
Tebal  : 1/4 in 
Tinggi  : 0,3072 m 
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Tinggi Reaktor total  : 2,5165 m 
Pengaduk 
Jenis  : Six Blade Disk 
Jumlah  : 2 buah 
Diameter  : 0,605 m 
Kecepatan  : 105 rpm 
Power  : 6,26 Hp 
Koil 
Tinggi Lilitan Koil  : 1,479 m 
Jumlah Lilitan Koil  : 12 Lilitan 
Harga  : $140.000 
3.4.  Rotary Dryer 
Kode   : B-150 
Fungsi   : Mengeringkan padatan Al2(SO4)3.18H2O sebanyak  
 3.156,5656 kg/jam. 
Tipe   : Single shell direct heat rotary dryer 
Bahan konstruksi : Stainless steels, SA 167 
Kondisi operasi  : Suhu umpan masuk : 40°C 
      Suhu umpan keluar : 188 °C 
      Tekanan  : 1 atm  
Diameter shell  : 5,589  ft 
Panjang shell  : 51,753 ft 
Volume Dryer  : 1.269,037 ft2 
Tebal shell  : 3/16 in 
Putaran Rotary Dryer : 4,843 rpm 










UNIT PENDUKUNG PROSES (UTILITAS) DAN LABORATORIUM 
  
4.1 Unit Pendukung Proses (Utilitas) 
Unit pendukung proses atau sering disebut unit utilitas merupakan bagian penting yang 
menunjang berlangsungnya suatu proses dalam suatu pabrik. Unit pendukung proses 
antara lain : unit penyediaan air (air proses, air pendingin, air sanitasi, air umpan boiler 
dan air untuk perkantoran dan perumahan), steam, listrik dan pengadaan bahan bakar. 
Unit pendukung proses dibutuhkan pada prarancangan ini meliputi enam unit: 
a. Unit penyediaan dan pengolahan air 
Berfungsi sebagai air proses, air pendingin, air umpan boiler dan air sanitasi untuk air 
perkantoran dan air untuk perumahan. 
b. Unit penyediaan steam 
Digunakan untuk proses pemanasan di heater 
c. Unit penyediaan listrik 
Berfungsi sebagai tenaga penggerak untuk peralatan proses maupun penerangan. 
Listrik diperoleh dari PLN dan generator set sebagai cadangan apabila PLN 
mengalami gangguan. 
d. Unit penyediaan bahan bakar 
Berfungsi menyediakan bahan bakar untuk boiler dan generator 
e. Unit pengolahan limbah 
Berfungsi untuk mengolah limbah pabrik baik yang berupa padat, cair maupun gas 
f. Unit penyediaan udara tekan 
Berfungsi sebagai penyedia udara tekan untuk menjalankan sistem instrumentasi. 
Udara tekan diperlukan untuk alat kontrol pneumatik. Alat penyediaan udara tekan 
berupa kompresor dan tangki udara. 
4.2 Laboratorium 
Laboratorium merupakan bagian yang sangat penting dalam menunjang kelancaran proses 
produksi dan menjaga mutu produk. Dan peran lain laboratorium adalah pengendalian 
pencemaran lingkungan, baik udara maupun cair. Laboratorium kimia mempunyai sarana 
untuk mengadakan penelitian bahan baku, proses maupun produksi. Hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan dan menjaga kualitas produksi perusahaan. Analisa dilakukan dalam 
rangka pengendalian mutu meliputi analisa bahan baku, analisa proses, dan analisa kualitas 
produk. Laboratorium mempunyai tugas pokok antara lain: 
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a. Sebagai pengontrol kualitas bahan baku dan bahan tambahan lainnya yang akan 
digunakan dalam pabrik. 
b. Menganalisa dan meneliti produk yang akan dipasarkan. 
c.  Sebagai pengontrol terhadap proses produksi 
d. Sebagai pengontrol terhadap mutu air proses, air umpan boiler, air pendingin, steam 
dan lain-lain yang berkaitan langsung dengan proses produksi. 
































Pabrik Aluminium Sulfat dari Asam Sulfat dan Bauksit digolongkan pabrik beresiko  
rendah karena bekerja pada suhu dan tekanan yang rendah. Untuk mendapatkan bahan baku 
cukup mudah dan untuk pemasaran produk mempunyai prospek yang baik, karena kebutuhan 
akan Aluminium Sulfat terus meningkat di tahun-tahun mendatang. Evaluasi ekonomi terhadap 
pabrik ini memperoleh data sebagai berikut : 
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk pabrik dengan resiko tinggi adalah ROI sebelum 
pajak, minimal 44%, POT sebelum pajak maksimal 2 tahun, BEP maksimal 60%, dan DCF 
minimal 1,5 x bunga di bank. 
Dari perhitungan evaluasi ekonomi, diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Modal tetap yang dibutuhkan sebesar Rp. 234.479.986.624 
2. Modal kerja yang dibutuhkan sebesar Rp. 31.784.962.856 
3. Keuntungan sebelum pajak sebesar Rp. 90.900.115.811 dan keuntungan sesudah pajak 
sebesar Rp. 68.175.086.858 
4. Percent Return on Investment (ROI) sebelum pajak 38,77% dan sesudah pajak 29,08%. ROI 
untuk pabrik beresiko rendah sebelum pajak minimal 11% (Aries and Newton, 1955). 
5. Pay Out Time (POT) sebelum pajak 2,05 tahun dan sesudah pajak 2,56 tahun. POT pabrik 
sebelum pajak maksimal 5 tahun (Aries and Newton: 1955). 
6. Break Event Point (BEP) sebesar 47,78% dan Shut Down Point sebesar 27,97%. BEP yang 
wajar untuk suatu pabrik kimia berkisar 40-60%. 
7. Discounted Cash Flow atau DCF sebesar 43,17% sedangkan suku bunga pinjaman di bank 
sekitar 10% per tahun. 
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